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A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
 
pada tabel berikut:    
1.  Konsonan    
 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
     
 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 ب Ba b be 
 ت Ta t te 
 ث Sa s es (dengan titik di atas) 
 ج Jim j je 
 ح Ha h ha (dengan titk di bawah) 
 خ Kha kh ka dan ha 
 د Dal d De 
 ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
 ر Ra r Er 
 ز Zai z Zet 
 س Sin s Es 
 ش Syin sy es dan ye 
 ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
 ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
 ط Ta t te (dengan titik di bawah) 









ع „ain „ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 Fathah a A 
    
 Kasrah i I 
    
 Dammah u U 











Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 fathah dan ya ai a dan i 
    
 fathah dan wau au a dan u 




Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
    
 fathah dan alif a a dan garis di 
 atau ya  atas 
    
 kasrah dan ya i i dan garis di 
    














4. Ta’ Marbutah 
 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
 
6. Kata Sandang 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif 
 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 







sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
 




Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 








kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan  
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt. = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s. = „alaihi al-salam 
4. H = Hijrah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 = QS an-nisa/04:09 
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 : SMARTPHONE SEBAGAI GAYA HIDUP DI KALANGAN 
MAHASISWA STIKPER GUNUNG SARI JURUSAN 
KEPERAWATAN ANGKATAN 2014 
  
Penelitian ini membahas tentang “Smartphone Sebagai Gaya Hidup Di 
Kalangan Mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar Jurusan Keperawatan 
Angkatan 2014“. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
smartphone sebagai gaya hidup di kalangan  mahasiswa STIKPER Gunung Sari 
Makassar jurusan keperawatan angkatan 2014. 
Jenis penelitan  yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
melalui observasi, metode wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan  
pendekatan fenomenologi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa smartphone selain menjadi gaya hidup 
juga sudah menjadi kebutuhan mahasiswa untuk mengakses internet secara mobile 
dengan alasan untuk lebih stylish, hiburan, kebutuhan, atau hanya sekedar mengikuti 
trend semata. 
Adapun implikasi penelitian adalah pemanfaatan produk-produk teknologi 
informasi dan komunikasi yang semakin berkembang secara positif dan produktif 
hendaknya dapat disosialisasikan kepada masyarakat luas agar dapat memberi 
kontribusi keilmuan yang lebih besar kepada penggunanya maupun pada masyarakat 
luas dan perubahan gaya hidup jangan sampai bertentangan dengan moral, agama, dan 
kesusilaan. Memahami bahwa  smartphone memiliki manfaat lain selain untuk bergaya, 
juga sebagai alat memudahkan berbagai aktifitas mahasiswa seperti untuk mencari 
barbagai informasi dan pengetahuan, mempermudah komunikasi dan hubungan antara 
dirinya dengan orang lain (relasi) sehingga mereka menjadi orang yang lebih terbuka 
tidak hanya memiliki sifat apatis. Mereka lebih memikirkan masa depannya untuk 










A. Latar Belakang Masalah 
Gaya hidup adalah ciri sebuah dunia modern. Maksudnya adalah siapapun 
yang hidup dalam dunia modern akan menggunakan gagasan tentang gaya hidup 
untuk mengambarkan tindakannya sendiri maupun orang lain. Gaya hidup yang 
ditampilkan dalam kelas sosial satu dengan kelas sosial yang lain dalam banyak 
hal tidak sama, bahkan ada kecenderungan antar kelas yang mengembangkan gaya 
hidup yang ekslusif untuk membedakan dirinya dengan orang lain.
1
 
Perkembangan teknologi komunikasi telah melalui perubahan yang cukup 
signifikan dari tiap generasi. Terbukti dengan munculnya berbagai macam 
perangkat telekomunikasi dengan teknologi tingkat tinggi. Kemunculan teknologi 
telekomunikasi tingkat ini juga didorong oleh kebutuhan manusia untuk 
menghadapi berbagai masalah yang dihadapi dan diselesaikan dalam waktu cepat 
dan singkat. Teknologi komunikasi yang saat ini menjadi trend di masyarakat 
adalah smartphone. Menurut Walter Buckingham dan sebagian Hartomo yang 
dimaksud dengan tehnologi adalah ilmu pengetahuan yang di terapkan kedalam 
seni industri sertaoleh karenanya mencangkup alat-alat yang memungkinkan 
terlaksananya efesiensi tenaga kerja menurut keragaman kemampuan.
2
 
Sesuai arti kata smartphone yaitu telepon pintar, ia mempunyai 
kemampuan layaknya komputer yang didukung oleh sebuah sistem operasi yang 
canggih. Keberadaan smartphone sebagai perangkat gerak (mobile) yang 
memungkinkan penggunanya untuk tetap terhubung melalui fasilitas telepon 
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 J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.(Jakarta : Kencana 
Prenadanmedia Group, 2007), h.183. 
2










Manusia hidup di bumi dengan berbagai macam budaya dan kepercayaan 
serta kebiasaan dan lingkungan yang berbeda-beda, itulah yang sebagian besar 
mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Manusia dan kehidupannya yang memiliki 
gaya berbeda-beda memberi warna tersendiri dalam kehidupan didunia dan 
memberikan banyak pengaruh terhadap masyarakat. Gaya hidup memiliki perang 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  
Pada saat ini, smartphone tidak hanya sebagai teknologi komunikasi 
namun juga sebagai hal yang mencerminkan ikatan emosional dan budaya yang 
melambangkan status sosial manusia sehingga manusia selalu melihat ponsel 
sebagai ukuran status manusia dan berlomba untuk selalu mengganti ponsel 
dengan tipe yang terbaru. Smartphone sebagai sebuah produk teknologi 




Smartphone disebut cerdas karena smartphone ini memiliki kemampuan 
tinggi dalam pengoperasinnya. Dibekali berbagai macam fitur yang canggih, 
smartphone memungkinkan para penggunanya bisa melakukan hal yang biasanya 
hanya bisa dilakukan pada komputer atau laptop. Dengan kemampuannya tersebut 
seseorang tidak harus menghabiskan banyak waktu berdiam diri di depan sebuah 
laptop atau personal computer demi mencari informasi ataupun mengirim data. 
Era teknologi smartphone semakin berkembang. Smartphone yang 
diciptakan demi memudahkan komunikasi dan segala hal yang berhubungan 
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dengan teknologi ini sudah menjadi sesuatu barang yang cukup populer. Sebagian 
mahasiswa banyak yang menjadikan smartphone dan segala macam smartphone 
canggih di zaman sekarang sebagai bagian dari gaya hidup mereka.  
Di STIKPER Gunung Sari, smartphone telah digunakan oleh kalangan 
mahasiswa. Telepon pintar biasanya hanya digunakan oleh para pejabat, karyawan 
swasta dan eksekutif muda. Namun kini, pemakaian smartphone ini telah meluas 
ke kalangan mahasiswa. Sehingga telepon pintar telah menjadi bagian dari gaya 
hidup mahasiswa. Kelebihan smartphone adalah akses internet yang cepat dan 
canggih yang dapat menunjang aktivitas seseorang baik dalam hal bekomunikasi 
maupun di luar komunikasi. 
Data awal menunjukkan mahasiswa di STIKPER Gunung Sari banyak 
yang beralih ke smartphone karena kegunaan ponsel ini bisa menyelesaikan tugas 
diluar fungsi Handphone sebelumnya. Dulu sebuah handphone hanya bisa di 
gunakan untuk sms ataupun menelepon, namun pada saat ini sebuah smartphone 
bisa diibaratkan dengan mempunyai fungsi yang hampir sama dengan laptop atau 
komputer. Perkembagan smartphone semakin meningkat, mulai fasilitas yang di 
sediakan, sampai bentuknya. Perkembangan yang semakin meningkat itu juga 
berkaitan dengan pemakaian kartu untuk mengoperasikan smartphone.
5
 
Para penggunanya mempunyai banyak pilihan dengan cara yang lebih 
menarik untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui media sosial serta 
aplikasi yang terdapat pada smartphone. Kelebihan tersebut telah menarik minat 
mahasiswa di STIKPER Gunung Sari terhadap telepon pintar ini. Apalagi saat ini, 
banyak smartphone yang tersedia dengan harga yang relatif mahal, dan 
penggunanya banyak beralih untuk menggunakan smartphone. penggunaan 
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kalangan smartphone ini tidak hanya berasal dari kalangan atas saja, tetapi juga 
dari kalangan menengah kebawah.  
Yang menjadi ketetarikan penelitian disini adalah bagaimana mahasiswa 
menggunakan smartphonenya sebagai gaya hidup, maksudnya mahasiswa 
mengerti untuk menggunakan smartphone yang memiliki kualitas yang baik, 
karena jaman sekarang teknologi sudah semakin maju. Jadi menarik untuk diteliti 
tentang fenomena yang di alami oleh mahasiswa dalam menggunakan 
smartphonenya. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini berjudul ―Smartphone Sebagai Gaya Hidup di Kalangan 
Mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar Jurusan Keperawatan Angkatan 
2014‖. Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif 
kualitatif. Sebagai sebuah penelitian deskriptif, penelitian ini hanya memaparkan 
situasi atau wacana, sehingga penelitian ini akan difokuskan pada smartphone 
sebagai gaya hidup di kalangan mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah pahaman atau penafsiran dalam memberikan 
interprestasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sesuai 
judul. Deskripsi fokus dari penelitian ini yaitu tentang smartphone dan gaya 
hidup: 
a. Smartphone 
Smartphone adalah suatu perangkat komunikasi yang telah dibangun 
didalamnya suatu mobile operating system yang memiliki kemampuan lebih 





umumnya. Smartphone sebagai perangkat gerak (mobile) memungkinkan 
penggunanya untuk tetap terhubung (connected) melaui fasilitas telepon maupun 
data internet secara bersamaan, inilah yang membedakannya dengan telepon 
biasa. 
b. Gaya Hidup 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 
dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan ―keseluruhan 
diri seseorang‖ dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Selain itu, gaya hidup 
merupakan bagian dari kehidupan sosial sehari-hari. dunia moderen yang 
berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami 
oleh mereka yang tidak hidup dalam masyarakat modern. Gaya hidup merupakan 
pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang lain.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, 
maka penelitian ini mengangkat rumusan masalah yaitu bagaimana smartphone 
sebagai gaya hidup di kalangan mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar 
jurusan keperawatan angkatan 2014? 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana smartphone sebagai gaya hidup di kalangan 










E. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis  
a) Menjadi sumbangan konsep teoritis bagi ilmu-ilmu sosial, khusunya 
ilmu komunikasi yang berbasis pada pengembangan penelitian 
tentang smartphone.  
b) Dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian-penelitian sejenis 
untuk tahap selanjutnya. 
2) Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam memahami 
smartphone sebagai gaya hidup dikalangan mahasiswa STIKPER Gunung Sari. 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan permasalahan ini, diantaranya : 
Dijey Pratiwi Barakati, Universitas Sam Ratulangi, dalam penelitiannya 
tentang Dampak Penggunaan Smartphone Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
(Persepsi Mahasiswa), rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
dampak penggunaan smartphone pada para siswa dalam belajar bahasa Inggris 
menurut persepsi mereka. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak penggunaan smartphone dalam pembelajaran Bahasa Inggris 
dalam perkulihan dari persepsi mahasiswa. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa sebagian besar mahasiswa berpendapat bahwa smartphone dapat 
meningkatkan kemampuan mereka dalam pelajaran Bahasa Inggris.
6
 
Necky Raldo, dalam penelitiannya tentang Peran Smartphone dalam 
Menunjang Kinerja Karyawan Bank Prismadana (Studi pada Karyawan Bank 
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Prismadana Cabang Airmadidi), rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Peran Smartphone Dalam Menunjang Kinerja Karyawan Bank Prismadana (studi 
pada karyawan bank prismadana cabang airmadidi). Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah bertujuan untuk mengetahui Peran Smartphone Dalam Menunjang 
Kinerja Karyawan Bank Prismadana. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
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Hubungan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah apakah dalam 
penggunaan smartphone tersebut seseorang menggunakan smartphonenya dengan 
kualitas yang di miliki smartphone itu. Jadi apakah benar-benar mereka 
menggunakan smartphonenya dengan baik atau tidak. Dalam perkembangan 



























1. Definisi Komunikasi 
Secara etimologi, kata komunikasi berasal dari bahasa latin 
―communication‖ dengan kata dasar ”communis” yang berarti ―sama‖, kesamaan 
makna (commoness). Komunikasi dimaksudkan untuk membentuk kesamaan 
makna atau persepsi. Komunikasi terjadi agar komunikator dan komunikan 
mempunyai persepsi yangsama tentang apa yang disampaikan. Sedangkan 
secaraistilah Komunikasi didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan dari 
seseorang (atau lembaga) kepada orang lain (atau sekelompok orang) baik secara 
langsung (tatap muka) atau melalui media seperti surat (selebaran), surat kabar, 
majalah, radio atau televisi.
8
 
Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari apa yang dinamakan dengan 
komunikasi. Melalui komunikasi, manusia bisa saling bertukar informasi, 
gagasan, ide, dan pengalaman. Adanya komunikasi akan membentuk suatu 
jaringan interaksi yang kompleks bagi manusia. 
Definisi mengenai komunikasi tak terbilang jumlahnya. Definisi-definisi 
tersebut diungkapkan oleh beberapa ahli,beberapa diantaranya adalah Para ahli di 
Amerika Serikat yang menaruh minat kepada perkembangan komunikasi, adalah 
Carl I. Hovlan, yang pertama kali dalam karyanya Social Communication 
mengetengahkan definisi mengenai ilmu komunikasi. Menurut Carl I. Hovland,  
―science of communication‖ adalah :―a systematic attempt to formulate in 
rigorous fashion the principles by which informationis transmitted and opinion 
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and attitude are formed ‖(upaya yang sisitematis untuk merumuskan secara tegar 
asas-asas penyampaian Informasi serta pembentukan opini dan sikap).
9
 
Pada abad sekarang ini, orang tidak hanya berkomunikasi dengan tatap 
muka. Jaman sekarang berkomunikasi bisa melalui smartphone baik 
berkomunikasi verbal maupun non verbal, dan memungkinkan seseorang bisa 
berkomunikasi jarak jauh, menambah wawasan, dan memperbanyak pertemanan. 
2. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan 
tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni dan lapangan kerja sudah tentu memiliki 
fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia yang memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Untuk memahami fungsi komunikasi kita perlu juga memahami tipe 
komunikasi karena itu yang membedakan fungsinya. Komunikasi dibagi atas 4 
macam tipe yakni komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antarpribadi, 
komunikasi publik, dan komunikasi massa
10
. 
Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan 
kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan 
kematangan berfikir sebelum mengambil keputusan. 
Mengembangkan kreativitas imajinasi berarti menciptakan sesuatu lewat 
daya nalar melalui komunikasi dengan diri sendiri. Juga dengan cara seperti ini 
seseorang dapat mengetahui keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya, sehingga 
tahu diri, tahu membawa diri, dan tahu menempatkan diri dalam masyarakat. 
Melalui komunikasi dengan diri sendiri, orang dapat berfikir dan 
mengendalikan diri bahwa apa yang ingin dilakukan mungkin saja tidak 
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menyenangkan orang lain. Jadi komunikasi dengan diri sendiri dapat 
meningkatkan kematangan berfikir sebelum menarik keputusan. Ialah merupakan 
proses internal yang dapat membantu menyelesaikan suatu masalah. 
Komunikasi yang selama ini terjadi memiliki bermacam-macam fungsi 
serta tujuan, tergantung dari seseorang yang melaksanakan, apakah mencakup 
semua fungsi serta tujuan atau hanya menekankan beberapa hal yang ada. Semua 
itu ditinjau dari kebutuhan masing-masing orang. Tetapi pada intinya komunikasi 
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan juga tindakan.  
Fungsi dan tujuan komunikasi ialah agar dapat saling berhubungan antara 
manusia satu sama lain, menciptakan hubungan tali silahtuhrahim, memperbanyak 
wawasan dan pertemanan. Fungsi komunikasi dapat menciptakan semangat, 
informasi, dan menghibur dalam komunikasi antara sesama manusia. 
B. Smatrphone Sebagai Alat Komunikasi Modern 
Alat komunikasi sebagai salah satu alternatif banyak orang untuk 
memudahkan dalam tukar informasi dan menunjang mobilitas yang tinggi. Hal ini 
semakin menarik perhatian penggunanya, dimana tidak hanya kalangan 
profesional, bahkan anak muda pun mulai banyak yang menggunakan alat 
tersebut. Perbedaan ruang dan waktu tidak lagi menjadi masalah yang rumit dalam 
memperoleh informasi. Dalam perkembangannya, alat komunikasi telepon 
genggam mengalami berbagai perubahan bentuk dan fungsi smartphone. 
Smartphone mengalami evolusi yang luar biasa, bahkan penjualannya terus 
tumbuh karena penetrasinya semakin diminati dan diterima baik oleh masyarakat 
global.  
Smartphone, telah menjadi alat komunikasi modern bagi masyarakat. 





Indonesia diperkirakan akan terus tumbuh 68% hingga akhir tahun ini. Mengenai 
kebutuhan berkomunikasi, Smartphone menawarkan banyak keunggulan dari pada 
telepon genggam biasa. Karena smartphone dapat langsung terhubung dengan 
internet, maka banyak penggunanya yang akan mengirim e-mail, chatting, 
browsing, dan aplikasi lainnya dengan mudah, bebas, kapanpun dan dimanapun. 
Itulah mengapa smartphone sebagai alat komunikasi modern.
11
 
Efektivitas, kecepatan dan kontinuitas akses pada smartphone memang 
memiliki dampak positif bagi penggunanya pada satu sisi, Akan tetapi di sisi lain, 
kebanyakan pengguna tidak menggunakan dengan baik. Baik berupa fitur maupun 
aplikasinya. Penggunaan secara tidak optimal ini menghasilkan dampak yang 
cukup signifikan bagi manusia, yaitu menimbulkan kecenderungan-
kecenderungan baru yang berdampak negatif. Jika diamati lebih jauh, pengguna 
smartphone sebagai alat komunikasi modern tergantung waktu dan proses 
penggunaannya. 
Smartphone sebagai alat komunikasi moderen yang membuat sesuatu yang 
dibutuhkan menjadi mudah, contoh jika mahasiswa memerlukan surat kabar 
dalam mencari informasi untuk tugas kuliah maka tidak perlu lagi mencari surat 
kabar jauh-jauh, tinggal download aplikasi misalnya Tribun Timur maka 
informasi yang diperlukan ada dalam aplikasi tersebut. 
Teknologi seluler merupakan gabungan dari beberapa penemuan teknologi 
–teknologi sebelumnya. Antara lan dari penemuan telepon dari Alexander Graham  
Bell pada tahun 1876, sedangkan radio oleh Nikolal Tesla yang kemudian pada 
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Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang fungsinya menyerupai komputer. 
Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon cerdas. Bagi beberapa 
orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja menggunakan seluruh 
perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan standar dan 
mendasar bagi pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, telepon cerdas hanyalah 
merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti surat elektronik, 
internet dan kemampuan membaca buku elektronik ebook atau terdapat papan 
ketik (baik berbentuk keyboard yang menyatu dengan smartphone maupun 
dihubung keluar berbentuk autopad) dan penyambung VGA, dengan kata lain, 
telepon cerdas merupakan komputer kecil yang mempunyai kemampuan lebih 
dari sebuah telepon seluler. 
Kata smartphone didefinisikan dalam kamus Oxford American sebagain 
ponsel yang menggambungkan PDA (Personal Digital Assistant). Dalam 
perkembangan awal, seseorang hanya mengenal adanya handphone dan PDA 
(Personal Digital Assistant). Handphone pada umumnya di gunakan untuk 
melakukan komunikasi seperti telfon sedangkan PDA di gunakan sebagai asisten 
pribadi dan organizer. Dengan PDA seseorang bisa menyimpan data contact, 
sampai sinkronisasi antara komputer dan PDA. 
13
 
Smartphone berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi lebih 
dari lima fungsi utama, pertama Smartphone adalah sebagai pembantu tugas 
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kantor sehari-hari, kedua Smartphone adalah peragkat untuk viewer, editing, 
pembuat file atau dokumen dalam format Word, TXT, dan PDF, ketiga 
Smartphone berfungsi sebagai media untuk melakukan email secara cepat, 
keempat ponsel cerdas adalah berfungsi sebagai perangkat teknologi hiburan, 
Smartphone juga berfungsi sebagai perangkat untuk mengakses internet dengan 
jaringan 3G, HSDPA, Wi-Fi dan terakhir atau yang keenam Smartphone adalah 
saat ini lebih banyak berfungsi sebagai pengganti PC Dekstop atau Komputer. 
Smartphone dari segi manfaatnya terbagi atas dua yaitu Hardware dan Software. 
Dari segi Hardware Smartphone adalah perangkat yang memiliki 
hardware dan 9 software yang lebih baik berdasarkan definisi, Hardware 
bermanfaaat sebagai penunjang kerja smartphone itu sendiri ketika digunakan 
untuk berbagai macam kebutuhan oleh penggunanya. Dari segi software ponsel 
pintar Smartphone adalah perangkat teknologi modern yang sudah diketahui dapat 
menjalankan software dengan lebih baik bahkan software dari pihak ketiga. 
Manfaat utama dari kemampuan menjalankan software ini tentu adalah sebagai 
pembeda smartphone dari ponsel biasa. Dan contoh manfaat Smartphone dari sisi 
software adalah tersedianya layanan akses data.  
Layanan ini dapat dimanfaatkan oleh setiap smartphone untuk 
memungkinkan penggunanya terhubung dengan konektivitas internet setiap saat 
dimanapun mereka berada. Layanan akses data pada smartphone adalah 
bermanfaat untuk keperluan browsing, email, chatting, hingga posting. Contoh 
berikutnya manfaat dari segi banyaknya aplikasi yang tersedia pada sebuah 
smartphone. Smartphone adalah perangkat yang bukan hanya digunakan untuk 





pada setiap Smartphone kini dapat dimanfaatkan sebgai pendukung bisnis, sarana 
belajar dan sarana hiburan atau game. 
Menggunakan teknologi smartphone harus bersifat positif yang sesuai 
dengan kebutuhan dari kecanggihan teknologi smartphone. Menggunakan 
smartphone yang memiliki teknologi canggih harus benar-benar di gunakan dalam 
hal positif, apabila menggunakan dalam hal bersifat negatif maka akan 
menimbulkan dampak yang bisa merusak cara berfikir seseorang, merusak 
karakter, sifat, dan lingkungannya dari pengguna smartphone tersebut. 
Smartphone adalah suatu perangkat komunikasi yang telah di bangun 
didalamnya suatu mobile operating system yang memiliki kemampuan lebih 
dalam bidang komputasi dan koneksi dibandingkan perangkat komunikasi pada 
umumnya. 
Kemajuan telepon genggam pada tahun 2000-an memang semakin maju 
dan pesat, apalagi semenjak munculnya smartphone blackberry dan kemudian 
disusul dengan munculnya Operating System Android dari google. Semenjak 
munculnya OS open source Android dari google memang merubah peta pengguna 
dan pabrikan  Smartphone, dengan OS Android menjadikan lahir ponsel-ponsel 
layar sentuh dengan berbagai fitur-fitur canggih dan lengkap yang bisa 
ditanamkan dalam sebuah telepon genggam menjadikan smartphone android 
terasa sangat komplit dan melengkapi kebutuhan perangkap digital dalam 
genggaman. 
Fitur-fitur canggih tersebut yang pada akhirnya turut merubah peruntukan 
pokok smartphone dari yang semula hanya sebagai perangkat telepon dan SMS 
saja, maka saat ini dengan telepon genggam pintar pengguna bisa melakukan 





a. Browsing internet, rasanya sudah pasti dan mutlak jika pengguna 
smartphone menggunakan telepon genggamnya untuk mengakses 
internet dari handphone dimana saja dan kapan saja. 
b. Media sosial, ya media sosial saat ini sudah menjadi trend gaya hidup 
setiap individu mulai dari anak-anak sampai dengan orang tua. 
Bahkan media sosial juga bisa dijadikan ajang berkampanye dalam 
pemilihan wakil rakyat maupun Presiden, mungkin hampir 90% 
pengguna smartphone menggunakan smartphone untuk mengakses 
media sosial. 
c. Menonton video, karena smartphone saat ini memiliki layar yang apik 
dengan warna-warna tajam dan sempurna tak jarang pemilik 
smartphone juga memanfaatkan smartphone untuk menonton film-
film di Youtube atau film yang tersimpan dalam memori smartphone. 
d. Mendengarkan musik, player-player MP3 portable sempat juga 
menjadi booming di tanah air tetapi karena perangkat smartphone 
menyediakan perangkat pemutar musik MP3 maka pada akhirnya 
keberadaan ponsel pintar perlahan menggeser player portable MP3. 
e. Membuka email, menerima email kemudian membalasnya kembali 
menggunakan smartphone rasanya sangat mudah dan tidak ribet, kita 
bisa membuka email setiap saat dan langsung membalasnya seperti 
membalas sebuah SMS dari handphone. 
f. Fotografi ponsel, kamera ponsel kian hari semakin baik dan mampu 
menyaingi kamera pocket standart. Pada akhirnya orang mulai enggan 
juga membawa kamera pocket biasa karena kamera di handphone juga 





kapanpun dan dimanapun dengan kamera smarphone sampai muncul 
istilah Selfie dalam fotografi. 
Fungsi-funsi smartphone tersebut diataslah yang menjadikan smartphone 
banyak digunakan oleh masyarakat khususnya kalangan mahasiswa. 
C. Gaya Hidup  
Hal yang paling nyata dari setiap manusia yang dikatakan hidup adalah 
mereka ada dan bereksistensi untuk hidup. Dalam realita sehari-hari manusia akan 
menemui banyak pengalaman hidup yang menuntut mereka untuk berdiri 
menghadang ombak, mengalir dan tersapu ombak atau bahkan maju dan 
menerjang ombak. ―ombak‖ adalah tantangannya, ―bertahan, terseret, maju‖ 
adalah pilihan bentuk cara hidup. Jika pilihan cara hidup ini kita artikan secara 
kolektif manusia bolehlah saya menyebutnya ―budaya‖. 14 
Sebuah permainan ―gaya hidup‖ apabila manusia itu sudah memilih salah 
satu diantaranya. Tentunya dari kata budaya dan gaya hidup seolah akan terasa 
prematur untuk dikatakan ―padu‖ tanpa adanya permainan dan kreasi dari sang 
kreator. Dan akhirnya saya jadikan benar kata-kata diatas, bahwa secara semu 
yang menjadi co-creator dari permainan budaya dan gaya hidup. ―Klaim adalah 
bahwa industri manufaktur biasa menjadi semakin mirip produksi budaya, bukan 
bahwa pembuatan komoditi menjadi pijakan, dan budaya mengikutinya, akan 
tetapi industri budayalah yang telah menjadi pijakan‖.15 
Definisi gaya hidup menurut David Chaney ialah ―Gaya hidup adalah 
pola-pola tindakan dalam membedakan antara satu dengan yang lain‖. Gaya hidup 
adalah bentuk identitas kolektif yang berkembang seiring waktu. Gaya hidup 
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berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat 
dipahami‖.16 
Adanya kemajuan dalam perkembangan teknologi informasi sangat 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Perubahan perilaku masyarakat ini 
akan semakin jelas terlihat pada zaman sekarang dibandingkan dengan zaman 
dahulu. Masyarakat zaman dahulu dapat melakukan komunikasi dengan orang 
lain mungkin dengan cara mengirim surat untuk sekedar memberi kabar kepada 
orang lain yang jauh tempatnya. Berbeda dengan zaman dahulu, pada era modern 
dan  di tengah gencar-gencarnya era globalisasi,  masyarakat semakin dimudahkan 
dalam melakukan komunikasi, bisa dengan sms, telepon, kirim email, chatting, 
dan lain sebagainya. 
Terlepas dari segala macam kontroversinya, boleh diakui masyarakat masa 
kini tak bisa lepas dari teknologi dan  internet. Internet bisa menguntungkan 
namun terkadang bisa juga merugikan. Empat puluh tahun sejak ditemukan, 
internet terus berevolusi. Perkembangan teknologi dewasa ini secara langsung 
juga berdampak pada perilaku dan gaya hidup manusia. Interaksi manusia pun 
mengalami perubahan besar. Teknologi ini khususnya di bidang komunikasi dan 
media telah membuka lembaran baru bagi kehidupan manusia dan berpengaruh 
pada beragam sisi kehidupan pribadi dan sosial. Teknologi modern selain positif 
juga memiliki dampak negatif, tergantung pada pemanfaatannya. 
Dalam pergaulan hidup anda, ada banyak gaya hidup namun yang paling 
mencolok adalah gaya hidup modern yang berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Oleh karena itu untuk lebih memberikan pemahaman 
seperti apa gaya hidup modern maka terlebih dahulu perlu diketahui pengertian 
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dari gaya hidup modern. Gaya Hidup Modern merupakan pola terbaru tingkah 
laku sehari-hari segolongan manusia yang sesuai dengan tuntutan zaman. Lalu 
apakah yang merupakan tuntutan zaman modern ini? Di antaranya adalah hidup 
dengan menghargai waktu, terbuka terhadap perkembangan dan kemajuan; terus-
menerus belajar,karena dunia terus-menerus berkembang.
17
 
Semakin canggihnya smartphone maka diikuti dengan perkembangan gaya 
hidup, permasalahan di era ini, sangat berkaitan dengan gaya hidup yang 
dipertanyakan dalam penggunaan smartphone apakah dalam penggunaannya lebih 
mementingkan fungsi atau tuntunan gaya hidup inilah yang terjadi di era sekarang 
banyak hal yang perlu dipertanyakan, salah satunya hal tersebut. 
Fungsi dan gengsi Smartphone pada awalnya didesain bagi kalangan 
eksekutif-eksekutif yang memerlukan akses data dan kemudahan-kemudahan 
pekerjaannya. Sebaliknya, pemakai smartphone di Indonesia malah sebagian 
didominasi oleh anak-anak muda dan ABG, bahkan anak usia SD. Sebagaimana 
kita tahu, anak-anak maupun remaja belum memiliki kematangan emosional dan 
pengetahuan moral yang cukup, sehingga mereka mudah terpengaruh oleh 
lingkungan luar. Kebanyakan dari mereka menggunakan smartphone hanya 
karena ikut-ikutan teman, maupun terpengaruh trend dan perkembangan zaman, 
atau karena diberi oleh orang tua. Mereka tidak mengetahui fungsi dari 
smartphone sendiri. 
Kebanyakan pengguna smartphone tidak menggunakan fitur dan aplikasi 
smartphone secara optimal. Golongan para eksekutif mengaku menggunakan 
smartphone untuk akses push email yang memungkinkan mereka untuk 
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mengakses email tanpa perlu membuka dengan komputer, serta fitur open office 
yang sangat mendukung orang-orang yang sehari-hari bekerja dengan data. Hal 
ini ironis dengan pengguna dari kalangan anak muda yang bahkan hanya 
menggunakan smartphone karena kemudahan akses jejaring sosialnya serta 
aplikasi Instant Messenger. 
Jika misalkan Smartphone tipe samsung dengan harga kurang lebih 1,9 
juta rupiah lebih laku dikalangan remaja. Sementara fitur yang ditawarkannya 
tidak terlalu mutakhir, hanya sebatas pada Instant Messeging Blackberry 
Messenger (BBM). Hal ini mengindikasikan bahwa kebanyakan pengguna remaja 
sebenarnya tidak terlalu memerlukan smartphone secara fungsional. 
Lebih parah lagi, untuk menjalankan akses internet, smartphone 
memerlukan koneksi berlangganan pada provider-provider tertentu dengan biaya 
yang tentu saja tidak murah, yaitu berkisar antara lima ribu rupiah untuk paket per 
hari, hingga ratusan ribu untuk paket per bulan. Bagi para pengguna yang tidak 
cukup mampu untuk mengaktifkan layanan servis tersebut maka smartphone 
tinggallah ponsel biasa tanpa keistimewaan apapun. 
Menurut Istiyanto Komonikasi digital nirkabel sudah sangat dibutuhkan 
pada berbagai bidang, seperti edukasi, bisnis, hiburan, kesehatan atau keamanan. 
Sehingga ketersediaan perangkat mobile yang dapat mendukung aktivitas 
pengguna diberbagai lingkungan dengan fleksibilitas tinggi, perangkat yang lebih 
praktis dan mudah dalam penggunaan.
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Gengsi merupakan satu faktor utama lain yang mendorong orang untuk 
ikut-ikutan menggunakan smartphone. Kisaran harga smartphone memang lebih 
tinggi dari jenis-jenis handphone lainnya. Sebagai contoh, merk Blackberry yang 
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diproduksi oleh RIM memiliki harga jual sekitar 2-7 juta di Indonesia. Sementara 
produk smartphone keluaran Apple bisa mencapai harga sekitar 10 jutaan per 
unitnya. Padahal untuk tipe-tipe handphone biasa, kisaran harga normal berkisar 
antara 300 ribu hingga kurang lebih 1 juta rupiah. Dengan harga yang tinggi, 
pengguna smartphone akan dinilai ―mampu‖ atau ―kaya‖ dalam masyarakat dan 
juga akan meningkatkan penggunanya. 
Selain itu, penggunaan smartphone juga dinilai meningkatkan eksistensi 
penggunanya. Di zaman sekarang, kita akan dinilai ―kampungan‖ atau ketinggalan 
zaman jika belum menggunakan smartphone, meskipun hal itu merupakan 
anggapan yang salah. Sebagian masyarakat Indonesia masih bersifat konsumtif, 
dalam hal ini yang berkaitan dengan penggunaan smartphone. Hendaknya hal 
inilah yang perlu disikapi secara matang, jangan hanya karena ingin dianggap 
eksis lalu memaksakan membeli smartphone yang kita tidak perlu, bahkan tidak 
tahu fungsinya, atau bahkan tidak sesuai dengan kantong kita. 
Maka tidak heran apabila mahasiswa yang kehidupannya selalu mewah, 
dan mereka memiliki barang-barang bermerk seperti smartphone iphone ini salah 
satunya, mereka memiliki status yang terpandang dan membedakannya dari orang 
lain disekitarya. Mereka yang memiliki status terpandang diantara mahasiswa 
lainnya. Motivasi memiliki barang-barang bermerk yang sebagai tanda kekayaan 
pada kalangan mahasiswa tersebut adalah suatu kebanggaan tersendiri, tetapi 
disamping lain mereka dipandang sebagai mahasiswa yang memiliki sifat 
sombong oleh mahasiswa lainnya yang memandang mereka. 
D. Gaya Hidup dalam Pandangan Islam 
Dalam proses kehidupan, setiap manusia pasti menginginkan dua hal untuk 





kenyataannya tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah SWT. Namun 
setidaknya jika dua hal tersebut terpenuhi dalam setiap perjalanan hidup, jelas 
akan membuat manusia merasakan ketentraman lahir dan batin. 
Sebut saja kedua hal tersebut adalah sebagai kebaikan atau yang juga 
disebut sebagai al-khair, dan juga kebahagiaan atau as-sa‘adah. Dua hal 
tersebutlah yang harus dipenuhi oleh manusia yang menginginkan kehidupan 
yang luar biasa sejahtera. Hanya saja, untuk mewujudkan kedua hal tersebut 
memang bukanlah sesuatu yang mudah. Bahkan setiap orang memiliki cara yang 
berbeda ketika memahami hakikat keduanya. 
Lantas, dari perbedaan cara pandang yang akhirnya menjadi perbedaan 
persepsi itu memunculkan beragam cara hidup atau yang lebih populer disebut 
sebagai perbedaan gaya hidup. Bagi umat muslim, gaya hidup setiap individu 
telah diatur oleh Allah dan Rasul-Nya melalui Al Qur‘an dan As Sunnah. 
Keduanya adalah penuntun yang paling tepat untuk menuju ke arah jalan yang 
lebih lurus. 
Namun, perkembangan zaman sepertinya telah mengubah sebagian besar 
kaum muslim dalam memahami tuntunan dalam menjalani hidup. Saat ini 
sebagian besar orang memang bergaya hedonisme, suka berfoya foya dan hanya 
memikirkan kepentingan duniawi saja. Sungguh hal tersebut sangat bertentangan 
dengan gaya hidup sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Berikut ini adalah beberapa prinsip dasar gaya hidup yang paling tepat 








a. Berniat Untuk Ibadah 
Dalam menjalankan suatu hal di dunia ini, baik untuk hal yang berbau 
modern ataupun konvensional semuanya harus dilandasi dengan niat ibadah 
kepada Allah. 
b. Baik dan Pantas 
Segala gaya yang dapat dilakukan dalam kehidupan harus berlandaskan 
pada dasar baik dan pantas, dalam arti harus sesuai dengan syariat, akal sehat, 
serta adat istiadat. 
c. Halal dan Thayib 
Segala hal yang dikenakan untuk menunjang gaya hidup harus bersifat 
halal secara hukum islam, serta thayib atau tidak akan merugikan atau menyakiti 
siapa pun. 
d. Tanpa Kebohongan 
Kehidupan dalam Islam sangat dilarang mengandung kebohongan, semua 
orang harus memiliki kejujuran sebagai dasar utama dalam menjalani kehidupan 
duniawi. 
e. Tidak Berlebihan 
Gaya hidup islami juga melarang seseorang untuk bersikap berlebihan, 
sebab hal tersebut hanya akan merugikan diri sendiri dan orang orang 
disekitarnya. Allah tidak menyukai orang orang yang gemar memubadzirkan 
sesuatu. 
Perkembangan zaman yang dibarengi dengan semakin canggihnya 
perkembangan teknologi juga membuat orang semakin mudah dalam menjalankan 
ibadah. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan smartphone sebagai salah 





amalan ibadah yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecanggihan 
teknologi di era yang semakin modern seperti yang dapat dilakukan via 
smartphone berikut ini : 
a. Al Quran Digital 
Al Quran digital sekarang ini sudah cukup populer di kalangan masyarakat 
luas. Tidak seperti zaman dahulu di mana orang orang awam masih merasa aneh 
jika harus menggunakan media digital untuk membaca Al Quran, seolah olah ada 
sesuatu yang kurang afdhal dari media tersebut. Namun, saat ini keberadaan Al 
Quran digital sudah dapat diterima oleh mayoritas masyarakat karena memang 
dinilai cukup memudahkan penggunanya. 
Selain itu, nilai ibadah yang dilakukan seseorang ketika membaca Al 
Quran secara manual—menggunakan Al Quran cetak seperti pada umumnya—
dengan membaca Al Quran digital pun besarnya sama. Keduanya merupakan 
amalan ibadah yang sama sama baik, intinya pun sama untuk mencari rida Allah 
SWT. 
Apalagi keberadaan Al Quran digital saat ini mampu memberikan berbagai 
macam fitur yang dapat membuat pengguna semakin dimudahkan untuk 
mempelajari Al Quran sesuai dengan tata cara yang paling tepat, seperti misalnya 
ada penanda untuk tempat tempat yang perlu penekanan tajwid, dan lain 
sebagainya. 
b. Murrotal Al Quran 
Murrotal merupakan bacaan ayat ayat suci Al Quran yang direkam dalam 
format mp3 atau sebagainya yang dapat dipergunakan sebagai salah satu media 
untuk mempelajari Al Quran atau sekadar mendengarkan bacaan bacaan surat 





perkembangan rekaman murrotal Al Quran tersebut, sehingga dengan adanya alat 
alat komunikasi berbasis sistem operasi android dan sebagainya dapat 
mempermudah umat muslim untuk mengkaji Al Quran via suara. 
Keberadaan teknologi teknologi tersebut sejatinya selalu memberikan 
pengaruh positif kepada masyarakat, hanya saja terkadang beberapa oknum 
memang tidak bisa memanfaatkan kemajuan teknologi secara bijak, sehingga 
banyak disalah gunakan. Akhirnya, semua kembali kepada masing masing 
individu, jika seseorang bisa bersikap bijak pada perkembangan teknologi, tentu 
saja berbagai dampak positif pun juga akan didapat, bahkan bisa dipergunakan 
sebagai sarana ibadah. 
Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang terdapat dalam QS. At-Takathur ayat 1 
sampai 8 yaitu :
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   كُ كُ أَ لتَّٱ  ١ كُ كُت لۡر كُز ىٰ لتَّتَّ أَح   أَ بِ ا 
أَ أَ 
لۡ
   ٢ أَنو كُ أَل لۡعأَت أَفلۡو أَس 
لتَّ أَكَلّ  ٣ 
لتَّ أَكَلّ لتَّ كُث  
 أَنو كُ أَل لۡعأَت أَفلۡو أَس٤ أَ 
لۡ




لتَّ أَكَلّ   بِ بِ أَ
لۡ
ٱ  ٥ لتَّن كُو أَ أَتَأَل   أَ  بِ أَ
لۡ
ٱ  ٦  لتَّ كُث 
 أَ لۡ أَع  أَ لتَّج كُو أَ أَتَأَل بِ بِ أَ
لۡ
ٱ  ٧ بِن
أَع ٍذبِئ أَملۡوأَي لتَّن
كُلأَ لۡسكُتأَل لتَّ كُث   بِ  بِعلتَّٱ  ٨  
terjemahnya : 
―Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 
dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan 
melihat neraka Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya 
dengan ‗ainul yaqin. kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).‖ (QS. At Takatsur: 1-8). 
Penafsiran dari ayat at-takathur : 







Surat ini menjelaskan tentang orang-orang yang lalai beribadah kepada 
Allah. Padahal ibadah itulah tujuan diciptakannya manusia. Maksudnya di sini 
adalah beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain 
Allah, mengenal-Nya dan mendahulukan cinta Allah dari lainnya. Manusia 
menjadi lalai karena waktunya hanya dihabiskan untuk membanggakan diri 
dengan harta. Berbangga di sini bisa jadi pada anak, harta, dan kedudukan, 
sedangkan berlomba-lomba atau saling mengejar untuk meraih ridho Allah tidak 
termasuk di sini. 
Terus berbangga hingga ke liang lahat Manusia akan terus berbangga satu 
dan lainnya hingga mereka masuk ke dalam kubur. Artinya, ketika mereka 
merasakan kematian, barulah mereka berhenti dari berbangga-bangga dengan 
harta. Namun perlu diketahui bahwa alam kubur hanyalah tempat mampir 
sebelum sampai ke alam berikutnya. Alam kubur bukanlah tempat mukim 
selamanya. Dalam ayat ini pun dikatakan demikian, yaitu disebut alam kubur 
sebagai tempat ziarah, artinya berkunjung dan itu sifatnya sementara. Negeri yang 
kekal abadi adalah di akhirat kelak. Ayat ini sekaligus menunjukkan bahwa 
amalan itu akan dibalas di negeri yang kekal abadi (bukan negeri yang akan fana). 
E. Pendekatan Fenomenologi 
Fenomenologi yang dikatakan Edmund Husserl dapat diartikan sebagai 
ilmu tentang gejala-gejala yang tampak atau menampakkan diri. Fenomena 
merupakan realitas sendiri yang tampak, tidak ada selubung yang memisahkan 
realitas dari kita, namun realitas itu sendiri tampak bagi kita. Kesadaran itu 
sebenarnya mengarah pada realitas. Kesadaran selalu berarti sadar akan sesuatu. 





unsur hakiki kesadaran). Justru karena kesadaran ditandai oleh intensionalitas, 
fenomen harus dimengerti sebagai suatu hal yang menampakkan diri.
20 
Dalam buku metodologi penelitian kualitatif, fenomenologi dijelaskan 
sebagai berikut: pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal dan 
suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang (Husserl). 
Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum untuk 
menunjukkan pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang 








a. Fenomenologi cenderung mempertentangkannya dengan naturalisme 
yaitu yang disebut objektivisme dan positivisme, yang telah 
berkembang sejak abad renaisans dalam ilmu pengetahuan moderen dan 
tehnologi. 
b. Secara pasti, fenomenologi cenderung memastikan kognisi yang 
mengacu pada apa yang dinamakan husserl. ―Evidens‖ yang dalam hal 
merupakan kesadaran tentang untuk benda itu sendiri secara jelas dan 
berbeda dengan lainnya, dan mencakup untuk sesuatu dari segi itu. 
c. Fenomenologi cenderung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda 
yang ada dalam dunia alam dan budaya   
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Tokoh utama fenomenologi adalah Edmund Husserl, yang berpendapat 
bahwa ada kebenaran untuk semua orang dan manusia dapat mencapainya. Untuk 
menemukan pemikiran yang benar, seseorang harus kembali kepada ―benda-
benda‖. Maksudnya adalah memberikan kesempatan pada benda-benda itu untuk 
memperlihatkan isinya. Pembicaraan tentang hakikat benda-benda tidak lagi 
bergantung pada orang atau si peneliti, melainkan berpeluang pada benda-benda 
yang dimaksudkan bahwa oranglah yang bergantung pada benda tersebut.
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Metode  merupakan langkah pertama untuk mencapai esensi fenomena 
dengan menunda putusan lebih dahulu. Langkah kedua, Husserl menyebutnya 
dengan eidetic vision atau membuat ide (ideation). Eidetic vision ini juga disebut 
„reduksi‘, yakni menyaring fenomena untuk sampai ke eideosnya, sampai ke 
intisarinya atau yang sejatinya (wesen). Hasil dari proses reduksi ini disebut 
wesenchau, artinya sampai pada hakikatnya.   
 Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa fenomenologi  berusaha 
mengungkap fenomena sebagaimana adanya (to show it self) atau menurut 
penampakannya sendiri (veils itself), atau menurut penjelasan Elliston, 
―phenomenology then mean to let what shows itself be seen by itself and in terms 
of itself, just as it shows itself by and from itself.‖ (fenomenologi dapat berarti : 
membiarkan apa yang menunjukkan dirinya sendiri dilihat melalui dirinya sendiri 
dan dalam batas-batas dirinya sendiri, sebagaimana ia menunjukkan dirinya 
melalui dan dari dirinya sendiri). Untuk ini Husserl menggunakan istilah 
―intensionalitas‖, yakni realitas yang menampakkan diri dalam kesadaran individu 
atau kesadaran intensional dalam menangkap ‗fenomena apa adanya‘. 
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Menurut G. Van der leeuw, fenomenologi mencari atau mengamati 
fenomena sebagaimana yang tampak. Dalam hal ini ada tiga prinsip yang tercakup 
di dalamnya: sesuatu itu berujud, sesuatu itu tampak, karena sesuatu itu tampak 
dengan tepat maka ia merupakan fenomena. Penampakan itu menunjukkan 




Membiarkan fenomena itu berbicara sendiri, sehingga oleh kaum 
fenomenolog, fenomenologi dipandang sebagai rigorous science (ilmu yang 
ketat).  Hal ini sejalan dengan ‗prinsip‘ ilmu pengetahuan, sebagaimana 
dinyatakan J.B Connant, bahwa: ―cara berpikit ilmiah menuntut kebiasaan 
mengahadapi kenyataan dengan tidak berprasangka oleh konsepsi-konsepsi mana 
pun sebelumnya. Pengamatan yang cermat dan ketergantungan pada eksperimen 
adalah asas penuntun‖. 
Fenomenologi berusaha mengungkap fenomena sebagaimana adanya 
menurut penampakkannya sendiri, atau menurut penjelasan ELListon, ― 
fenomenologi dapat berarti: membiarkan apa yang menunjukkan dirinya sendiri 
dilihat melalui dirinya dan dalam batas-batas dirinya sendiri, sebagaimana dia 
menunjukkan dirinya melalui dan melalui dirinya sendiri‖. Untuk ini Husserl 
menggunakan istilah ―intensionalitas‖, yakni realitas yang menampakkan diri 
dalam kesadaran individu atau kesadaran intensional dalam menangkap 
―fenomena apa adanya‖. 
Seorang Fenomenolog suka melihat gejala. Dia berbeda dengan seorang 
ahli ilmu positif yang mengumpulkan data, mencari korelasi dan fungsi, serta 
membuat hukum-hukum dan teori. Fenomenolog bergerak di bidang yang pasti. 
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Hal yang menampakkan dirinya dilukiskan tanpa meninggalkan bidang evidensi 
yang langsung. Fenomenologi adalah suatu metode pemikiran, “a way of looking 
at things”.25 
Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa fenomenologi ini mengacu 
kepada analisis kehidupan sehari-hari dari sudut pandang orang yang terlibat di 
dalamnya. Tradisi ini memberi penekanan yang besar pada persepsi dan 
interpretasi orang mengenai pengalaman mereka sendiri. Fenomenologi melihat 
komunikasi sebagai sebuah proses membagi pengalaman personal melalui dialog 
atau percakapan. Bagi seorang fenomenolog, kisah seorang individu adalah lebih 
penting dan bermakna daripada hipotesis ataupun aksioma. Seorang penganut 
fenomenologi cenderung menentang segala sesuatu yang tidak dapat diamati. 
Fenomenologi juga cenderung menentang naturalisme (biasa juga disebut 
objektivisme atau positivisme). Hal demikian dikarenakan Fenomenolog 
cenderung yakin bahwa suatu bukti atau fakta dapat diperoleh tidak hanya dari 
dunia kultur dan natural, tetapi juga ideal, semisal angka, atau bahkan kesadaran 
hidup.  
Jelasnya, fenomenologi mencoba menepis semua asumsi yang 
mengkontaminasi pengalaman konkret manusia. Ini mengapa fenomenologi 
disebut sebagai cara berfilsafat yang radikal. Fenomenologi menekankan upaya 
menggapai ―hal itu sendiri‖ lepas dari segala presuposisi. Langkah pertamanya 
adalah menghindari semua konstruksi, asumsi yang dipasang sebelum dan 
sekaligus mengarahkan pengalaman. 
Semua penjelasan tidak boleh dipaksakan sebelum pengalaman 
menjelaskannya sendiri dari dan dalam pengalaman itu sendiri. Fenomenologi 
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menekankan perlunya filsafat melepaskan diri dari ikatan historis apapun—
apakah itu tradisi metafisika, epistimologi, atau sains. Program utama 
fenomenologi adalah mengembalikan filsafat ke penghayatan sehari-hari subjek 
pengetahuan. Kembali ke kekayaan pengalaman manusia yang konkret, lekat, dan 
penuh penghayatan. Selain itu, fenomenologi juga menolak klaim 
representasionalisme epistimologi modern. Dengan demikian, fenomenologi yang 
dipromosikan Husserl ini dapat disebut sebagai ilmu tanpa presuposisi. Hal ini 
jelas bertolak belakang dengan modus filsafat sejak Hegel menafikan 
kemungkinannya ilmu pengetahuan tanpa presuposisi, dimana presuposisi yang 
menghantui filsafat selama ini adalah naturalisme dan psikologisme.
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Yang ditekankan oleh kaum fenomenologis ialah aspek subjektif dari 
perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para 
subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan 
bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa 
dalam kehidupannya sehari-hari. Para fenomenolog percaya bahwa pada makhluk 
hidup tersedia berbagai cara untuk menginterpretasikan pengalaman melalui 




Ada beberapa ciri-ciri pokok fenomenologis yang dilakukan oleh peneliti 
fenomenologis menurut Moleong.
28
 yaitu:  
a. mengacu kepada kenyataan, dalam hal ini kesadaran tentang 
sesuatu benda secara jelas. 
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b. memahami arti peristiwa dan kaitankaitannya terhadap orang-orang 
yang berada dalam situasi –situasi tertentu.  
c. memulai dengan diam. 
Para fenomenologis berasumsi bahwa kesadaran bukanlah dibentuk karena 
kebetulan oleh sesuatu hal yang lain daripada dirinya sendiri. Demikian juga 
dalam kehidupan sehari hari, seseorang tidak ada kontrol terhadap kesadaran 
terstruktur. Analisis fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikan ciri-ciri 
dunianya, seperti apa aturan-aturan yang terorganisasikan , dan apa yang tidak dan 
dengan aturan apa objek dan kejadian itu berkaitan. Aturan-aturan ini bukanlah 
sebenarnya ciri-ciri yag berdiri sendiri namun terbentuk oleh kebermaknaan dan 
nilai-nilai dalam kesadaran yang kita alami sebagai hal yang berdiri sendiri dari 
kita.  
Sejak Phenomenologi of Spirit karya G.W.F. Hegel di terbitkan, pengaruh 
Hegel demikian kuat pada perkembangan fenomenologi dan eksistensialisme. 
Hegel mengartikan teori sebagai objek yang kita alami. Menurut Hegel, fenomena 
yang kita alami dan tampak pada kita merupakan hasil kegiatan yang bermacam-




Husserl menolak pandangan Hegel mengenai relativisme fenomena 
budaya dan sejarah, tetapi dia menerima konsep formal fenomenologi Hegel serta 
menjadikan prinsip dasar untuk perkembangan semua tipe fenomenologi : 
fenomena pengalaman adalah apa yang di hasilkan oleh kegiatan dan susunan 
kesadaran kita. Hegel dan para penganut fenomenologi tidak menyetujui 
pandangan yang mengatakan bahwa fenomena benda-benda tampak dalam diri 
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mereka. Ajaran Kant bahwa sesuatu berada dalam dirinya dan bersifat selamanya 
berada di luar jangkauan susunan kesadaran di hilangkan.
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Para fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-situasi tertentu. 
fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan untuk 
menangkap pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Dalam hal ini ditekankan 
pada aspek subjektif dari prilaku orang. Dimana para peneliti berusaha masuk ke 
dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga 
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh 
mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Para fenomenologis 
percaya bahwa pada makhluk hidup tersedia berbagai cara untuk 
menginterpretasikan pengalaman melalui interaksi dengan orang. 
Salah satu prisip dasar lainnya yang terkait dengan fenomenologi 
menyebutkan bahwa hanya sebuah analisis kegiatan dan susunan kesadaran yang 
bisa memberikan pengertian tentang fenomena yang kita alami karena kesadaran 
diri mewakili mereka. Hunsserl dan para fenomenolog lainnya menetapkan aspek 
kesengajaan dari kesadaran; kesadaran diarahkan terhadap objek-objek; ini 








                                                             
30
 Alex Sobur,  Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi.(Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014).h.31. 
31
 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi.(Bandung: PT 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif ialah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada 
pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 
laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang 
alami. Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Metode ini dipandang lebih tepat karena studi pada 
penelitian ini ingin mengetahui bagaimana smartphone digunakan dan diposisikan 
dalam kehidupan sosial. Metode ini juga berusaha melihat dan menggambarkan 
keseluruhan fenomena sosial yang berhubungan dengan permasalahan yang 
muncul dalam penelitian. Selain itu, metode ini menekankan pada pengungkapan 
makna dan proses sebagai instrumen kunci, sehingga penelitian ini nantinya dapat 
mengeksplorasi lebih jauh.
 
Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah karena jenis 
penelitian ini berlandaskan pemahaman akan realitas sosial. Jenis penelitian 
kualitatif juga berusaha memahami pembentukan didalam diri seseorang. Dalam 









2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kampus STIKPER Gunung Sari 
Jurusan Keperawatan yang berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No.40. Alasan 
mengambil lokasi penelitian di STIKPER Gunung Sari Makassar karena 
kemudahan akses bagi peneliti baik dalam hal pencarian informasi maupun akses 
lokasi penelitian, dan secara khusus mahasiswa STIKPER Gunung Sari 
berdasarkan observasi awal peneliti interaksi mahasiswa dengan smartphonenya 
sangat tinggi. Selama 1 bulan yaitu sejak bulan Oktober hingga awal November. 
B. Objek Penelitian 
obyek dari penelitian ini adalah gaya hidup mahasiswa yang menggunakan 
smartphone. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi dengan 
fenomenologi menyebutkan bahwa hanya sebuah analisis kegiatan dan susunan 
kesadaran yang bisa memberikan pengertian tentang fenomena yang kita alami 
karena kesadaran diri mewakili mereka. Hunsserl dan para fenomenolog lainnya 
menetapkan aspek kesengajaan dari kesadaran; kesadaran diarahkan terhadap 
objek-objek; ini merupakan asal kesadaran yang bermuatan aksi-aksi yang di 
sengaja dan objek-objek yang diinginkan.
32
 
D. Sumber Data 
a. Data Primer  
Data ini berupa segala informasi kunci yang didapat dari informan dan 
sesuai dengan fokus penelitian. Data yang dicari dari penelitian ini adalah 
pernyataan atau informasi dari para informan yang telah diwawancarai. Kriteria 
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yang digunakan untuk menentukan informan yaitu 10 mahasiswa jurusan 
keperawatan STIKPER Gunung Sari Makassar Angkatan 2014. Kriteria lainnya 
yaitu informan memiliki frekuensi yang sangat tinggi dalam menggunakan 
smartphonenya dibandingkan mahasiswa lainnya. 
Penelitian ini pada awalnya mengamati perilaku mahasiswa STIKPER 
Gunung Sari dalam menggunakan smartphone. Dari hasil pencatatan tentang 
mahasiswa yang memiliki interaksi dengan smartphone kemudian dipilih lagi 
mahasiswa yang tingkat intensitasnya lebih tinggi dari mahasiswa lainnya 
kemudian dijadikan sebagai informan.  Penentuan informan ditentukan secara 
purposif atau sengaja dengan pertimbangan bahwa 10 orang informan yang telah 
dipilih dianggap telah mampu memenuhi informasi yang dibutuhkan didalam 
penelitian ini. Hal ini didasarkan pada pendapat Nasution bahwa metode kualitatif 
sampelnya sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.
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b. Data Sekunder 
Data sekunder ini adalah segala informasi yang dapat dijadikan sebagai 
pendukung atau penguat informasi yang didapat dari informan. Data-data ini 
diperoleh dari berbagai dokumen baik buku, majalah, internet dan hasil penelitian 
sebelumnya yang berhubungan dengan topik yang diteliti.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Observasi  
Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan fenomena-fenomena 
yang di selidiki yaitu pengamatan dilakukan dengan melihat beberapa mahasiswa 
                                                             





yang memiliki frekuensisi yang sangat tinggi dalam menggunakan smartphone 
dalam situasi apapun dan melakukan pencatatan dari hasil observasi terhadap 
mahasiswa yang memiliki tingkat frekuensi yang sangat tinggi dalam 
menggunakan smartphonenya. Dalam penelitian ini, tehnik observasi bersifat 
partisipan, yaitu pengamatan bagian dalam yang dilakukan oleh peneliti dengan 
ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan di observasi. 
Dalam penelitian ini yang akan diobservasi adalah mahasiswa STIKPER Gunung 
Sari jurusan keperawatan angkatan 2014 yang memiliki tingkat frekuensi yang 
sangat tinggi dalam menggunakan smartphonennya. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapat keterangan 
lisan dari responden dengan mengajukan sejumlah pertanyaan. Dalam penelitian 
ini yang akan  diwawancarai adalah mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar 
Jurusan Keperawatan angkatan 2014 yang tingkat interaksinya dengan 
smartphonenya sangat tinggi yang berjumlah 10 mahasiswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan adalah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen. Data yang diperoleh dari dokumentasi dalam 
penelitian yaitu struktur sebuah Instansi, gambaran umum lokasi, dan kegiatan 
kampus. Di ambil dari keseluruhan observasi dan wawancara. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data atau di sebut saja sebagai instrumen riset 





pengumpulan data yang masih bersifat abstrak, maka instrumen riset ini 
merupakan sarana yang bisa diwujudkan dalam bentuk benda.
34
 
Seperti disebut di atas, instrumen riset adalah alat bantu peneliti dalam 
mengumpulkan data. Sebagai alat bantu dalam pengumpulan data wawancara 
maka di butuhkan alat bantu perekam malalui handphone atau semacam perekam 
lainnya.  
G. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Proses pengolahan data di mulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah di 
tuliskan dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi 
berupa buku, gambar, foto, dan sebagainya untuk di klasifikasikan dan di analisis 
dengan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Analisis data dilakukan selama penelitian. Hal ini dimaksudkan agar fokus 
penelitian tetap diberi perhatian khusus melalui wawancara mendalam, 
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. 
Proses analisis data dilakukan ketika penelitian masih berada di lapangan 
dan setelah penelitian tidak berada di lapangan. Data yang di peroleh dari 
lapangan kemudian di pelajari dan ditelaah. Setelah itu dibuat abstrak yang 
merupakan rangkuman inti dari proses wawancara. Hal ini diperlukan untuk 
menyempurnakan pemahaman terhadap data yang diperoleh kemudian 
menyajikan kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang ditemukan dan 
didapat dari lapangan. 
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Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
mudah. Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses 
pengumpulan data atau melalui tiga tahapan yaitu suatu aktivitas yang meliputi 
data reduction, data display, dan conclusions drawing/ferification.Untuk lebih 
memahami teknik tersebut, maka akan dijelaskan sebagai berikut.
35
 
1. Data reduction  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam hal ini, 
ketika peneliti memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak. 
Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Adapun hasil dari 
mereduksi data, peneliti telah memfokuskan bagaimana gaya hidup 
penggunasmartphone mahasiswa STIKPER Gunung Sari Makassar jurusan 
keperawatan angkatan 2014. Hal ini dilakukan peneliti dengan mengamati serta 
meninjau kembali hasil wawancara.  
2. Data Display  
Setelah data reduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan data yang berarti 
mengorganisir data, menyusun data dalam suatu pola hubungan sehingga semakin 
mudah dipahami. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada makna smartphone 
sebagai gaya hidup di kalangan mahasiswa Stikper Gunung Sari Makassar jurusan 
keperawatan angkatan 2014. Dengan demikian, hasil dari data display ini mampu 
memudahkan peneliti dalam upaya pemeparan dan penegasan kesimpulan.   
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3. Conclusions drawing/ verification  
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berusaha dan berharap 
kesimpulan yang dicapai mampu menjawab rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal yaitu yang berkaitan pada smartphone sebagai gaya hidup 

























HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi dan Sejarah STIKPER Gunung Sari Makassar 
Sekolah Tinggi Keperawatan ini di beri nama program S.1 Keperawatan 
dan D.3 Sekolah Tinggi Kebidanan GUNUNG Sari Makassar disingkat STIKPER 
Gunung Sari Makassar. Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan (STIKPER) Gunung 
Sari Makassar ini bertempat di jalan sultan Alauddin No.293 kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
SIKPER Gunung Sari Makassar mulai beroperasi sejak adanya surat 
keputusan pendirian pada tanggal 7 Desember 2005 yang di tandatangani oleh 
pejabat Satryo Soemantri Brodjonegoro dan tahun pertama kali menerima 
mahasiswa. Ada dua prodi yaitu prodi D.3 Kebidanan dan S.1 Keperawatan. 
Tahun 2014 di tambahkan dengan Prosi Profesi Ners. Tujuan didirikan STIKPER 
Gunung Sari Makassar yaitu :
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Tersedianya sarjana keperawatan yang profesional. 
a. Tersedianya Ahli Madya Keperawatan yang profesional. 
b. Tersedianya informasi dan hasil penelitian untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi asuhan keperawatan. 
c. Terlaksanya pengapdian kepada masyarakat sebagai salah satu 
kewajiban penguruan tinggi untuk kesejahteraan masyarakat. 
d. Terbentuknya kerjasama dengan pihak terkait untuk mendukung 
program akademik untuk menghasilkan lulusan yang bermutu. 
                                                             






2. Visi dan Misi STIKPER Gunung Sari37 
a. Visi 
Menjadikan STIKPER Gunung Sari Makassar yang unggul dan 
profesional dalam menghasilkan lulusan perawat medikal bedah di kawasan 
Timur Indonesia. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan keperawatan untuk menghasilkan 
perawat medikal bedah yang unggul dan profesional. 
2) Melaksanakan penelitian bidang ilmu keperawatan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi asuhan 
keperawatan.  
3) melaksanakan pengapdian kepada masyarakat sebagai salah satu 
kewajiban penguruan tinggi. 
4) Menjalin kerjasama dengan pihak terkait untuk mendukung 
program akademik untuk menghasilkan lulusan yang bermutu. 
3. Struktur Organisasi STIKPER Gunung Sari 
a. Ketua : Dr.Pius Nalang, M.Kes. 
b. Puket I : Lorensius Lonik, SH, M.Kes. 
c. Puket II: Dr. Ismail, M.Kes. 
d. Puket III : Drs.Basri Abdi, M.Kes. 
e. Ka.Prodi S1 : Nurnaina, S.Kep, Ns. 
f. Ka.Prodi D3 : Sitti Badria, S.Kep, Ns. 
g. Ka.Prodi NERS : Musdhalifah, S.Kep, Ns. 
 
                                                             





4. Jumlah Mahasiswa Dari Tahun Ke Tahun 
a. Tahun 2006 : 93 Mahasiswa 
b. Tahun 2007 : 211 Mahasiswa 
c. Tahun 2008 : 383 Mahasiswa 
d. Tahun 2009 : 543 Mahasiswa 
e. Tahun 2010 : 651 Mahasiswa 
f. Tahun 2011 : 918 Mahasiswa 
g. Tahun 2012 : 1.065 Mahasiswa 
h. Tahun 2013 : 1.222 Mahasiswa 
i. Tahun 2014 : 1.137 Mahasiswa 
j. Tahun 2015 : 864 Mahasiswa 
5. Jumlah Alumni STIKPER Gunung Sari jurusan Keperawatan 
a. 2009-2010 : 122 Mahasiswa 
b. 2010-2011 : 160 Mahasiswa 
c. 2011-2012 : 180 Mahasiswa 
d. 2012-2013 : 225 Mahasiswa 
e. 2013-2014 : 348 Mahasiswa 
f. 2014-2015 : 384 Mahasiswa 
g. 2015-2016 : 
6. Jumlah Dosen 31 orang   
7. Status PNS dosen berjumlah 2 orang  
8. Kegiatan extrakurikuler  
a. Bola Volly 
b. Panduan Suara 






9. Jumlah Bangunan + Ruangan 
a. Bangunan hanya 1 berlaintai 4 
b. Ruangan Kuliah : 14 
c. Ruangan Dosen : 1 
d. Ruangan Seminar : 1 
e. Ruangan Laboratorium : 5 
f. Ruangan Perpus : 1 
g. Mussollah : 1 
h. Ruangan Rapat : 1 
B. Karakteristik Informan Penelitian dalam Menggunakan Smartphone 
Karakteristik informan dalam penelitian perlu disajikan untuk mengetahui 
latar belakang informan. Informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang. 
Terbatas pada mahasiswa jurusan keperawatan angkatan 2014. Alasan memilih ke 
10 informan tersebut dikarenakan mereka berdasarkan survei awal memilih 
tingkat interaksi yang tinggi dengan smartphone sehingga mereka dianggap 














Berikut profil informasi berdasarkan jenis kelamin dan usia:  
 
Tabel 1 
Karakteristik bedasarkan usia dan jenis kelamin 
No Informan Usia Jenis Kelamin 
1 FR 19 P 
2 KH 19 L 
3 FN 21 P 
4 RD 18 P 
5 AH 23 L 
6 SN 20 L 
7 YL 21 P 
8 RH 23 L 
9 DL 19 P 
10 TK 23 P 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nama informan  hanya ditulis inisial 
hal ini disebabkan mereka keberatan nama mereka ditulis dalam penelitian ini. 
Informan penelitian ini terdiri atas informan laki-laki sebanyak empat orang dan 
informan perempuan sebanyak enam orang dan umumnya berusia pada kisaran 
18-23 tahun. 
Berikut gambaran informan terkait penggunaan smartphone mereka 
berdasarkan wawancara yang dilakukan: 
1. Biaya yang digunakan untuk smartphone perbulan 
Biaya yang dikeluarkan informan untuk smartphone mereka rata-rata 
perbulannya seratus lima puluh ribu. Informan menganggap biaya ini tergolong  
murah dan  biasanya menggunakan paket data yang murah dari provider. Adapun 
sumber dana mereka berasal dari orang tua. Uang kiriman dari orang tua informan 







2. Jumlah smartphone yang dimiliki 
Informan dalam penelitian ini memiliki lebih dari satu smartphone. 
Informan rata-rata berasal dari keluarga menenggah ke atas yang serba 
berkecukupan. Kedua smartphone yang dimilikinya memakai merek yang berbeda 
pula. Mereka mengatakan bahwa alasan mereka memiliki dua smartphone adalah 
untuk kebutuhan mereka bermain game online dan interaksi melalui media sosial. 
3. Harga smartphone yang dimiliki 
Sebagian besar informan memiliki smartphone yang dapat dikatakan 
mahal. Harga smarphone yang tinggi tersebut berkisar 3 juta lebih. Informan yang 
menggunakan smartphone ini mengatakan bahwa dengan menggunakan 
smartphone yang cukup mahal pasti smartphone tersebut memiliki kapasitas yang 
besar dan kecepatan yang bagus juga dengan demikian informan akan puas 
mendownload berdagai aplikasi yang mereka inginkan dan juga memeberi 
kepercayaan diri kepeda informan. 
4. Lama menggunakan smartphone 
Informan menggunakan smartphone diatas 1 tahun. Informan rata-rata 
menggunakan smartphone tipe terbaru dengan harga yang lumayan mahal.  
5. Kelengkapan Fitur Smartphone 
Hampir seluruh informan memiliki fitur yang lengkap yaitu sebanyak 8 
orang dan hanya 2 orang yang memiliki fitur yang kurang lengkap. Sebagian 
besar informan memiliki semua fitur-fitur yang mendukung smartphone seperti 
media sosial seperti path, instagram, twitter, facebook, foto editor, berita online, 






6. Alasan Memilih Menggunakan Smartphone 
Selain sebagai alat informasi dan komunikasi, alasan informan 
menggunakan smartphone adalah untuk pergaulan dan gaya hidup. Mereka 
mengatakan dengan memiliki smartphone maka mereka bisa mengikuti apa saja 
yang terjadi di dunia maya. Smartphone memiliki berbagai aplikasi terutama 
sosial media seperti path dan instagram. Apabila mereka pergi jalan-jalan atau 
sedang nongkrong bersama teman-teman maka mereka akan update tempat 
maupun foto di media sosial tersebut agar orang lain mengetahui apa yang 
informan lakukan dengan demikian informan merasa bangga.  
7. Tujuan Penggunaan Smartphone Bagi Informan  
Seluruh informan mengungkapkan bahwa smartphone yang dimiliki 
digunakan untuk internetan seperti chatting, mengakses facebook, instagram, 
path, twitter, nonton you tube, browsing dan bermain game serta foto dan 
mendengarkan musik. Selain itu informan mengungkapkan bahwa smartphone 
yang dimiliki informan juga digunakan untuk menelfon dan sms. Sebanyak enam 
informan juga memanfaatkan untuk online shop, pembayaran dan pembelian tiket 
pesawat   
8. Alat Komunikasi Selain Smartphone 
Kebanyakan informan memiliki alat komunikasi lain selain smartphone. 
Mereka menggunakan telfon selular biasa untuk menelfon dan sms sedangkan 
smartphone yang mereka miliki hanya mereka gunakan untuk internetan dan 
aplikasi-aplikasi lainnya saja. Hanya 2 informan yang tidak memiliki alat 







9. Penggunaan Smartphone Setiap Hari 
Informan sebagian besar mengemukakan bahwa berdasarkan waktu 
penggunaan smartphone informan hampir jika ada waktu luang  
10. Alokasi Waktu Belajar Informan 
Sebelum memiliki smartphone informan yang menyempatkan diri untuk 
belajar cukup banyak, mereka lebih memilih untuk belajar dari pada bermain dan 
menghabiskan waktu untuk bermain tetapi setelah memiliki smartphone hanya 
sedikit informan yang mau menyisikan waktunya untuk belajar setiap harinya. 
11. Pengaruh Smartphone terhadap proses Kuliah 
Sebagian besar informan mengatakan bahwa smartphone memberi 
pengaruh terhadap kuliah mereka. Mereka mengatakan dengan berbagai alasan. 
Informan tersebut mengatakan bahwa smartphone membuat mereka sibuk. Sibuk 
yang dimaksudkan disini yaitu saat bermain smartphone mereka bisa lupa waktu 
baik itu chatting disosial media, browsing dan informan yang kecanduan dengan 
game yang mereka download pada smarphone mereka. Saat kuliah pun mereka 
juga menggunakan smartphone nya saat mereka bosan mendengar dosen memberi 
kuliah mereka malah sibuk menggunakan smatrphone tanpa menghiraukan dosen 
yang didepan. Mereka mengatakan lebih baik mereka menggunakan smartphone 
dari pada bercerita di dalam kelas saat kuliah karena tidak membuat kelas menjadi 
ribut dari pada bercerita dengan teman. 
C. Smartphone sebagai Gaya Hidup Mahasiswa STIKPER Gunung Sari 
Penggunaan smartphone menghasilkan dampak yang cukup signifikan 
bagi kehidupan manusia. Efektivitas, kecepatan dan kontinuitas akses smartphone 
memang memiliki dampak positif bagi penggunanya, namun di satu sisi, hal ini 





Smartphone pada awalnya didesain bagi kalangan eksekutif-eksekutif yang 
memerlukan akses data dan kemudahan-kemudahan pekerjaannya. Sebaliknya, 
pemakai smartphone di Indonesia malah sebagian didominasi oleh anak-anak 
muda bahkan anak usia SD. 
Cybercommunity adalah perkembangan teknologi informasi yang tidak 
hanya menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi mampu 
mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat, sehingga tanpa 
disadari, komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yaitu 
kehidupan masyarakat nyata dan kehidupan masyarakat maya (cybercommunity). 
Perkembangan teknologi pada era modern juga telah membentuk jaringan 
komputer global atau internet yang telah menciptakan dunia baru yang 
dinamkan cyberspace, sebuah dunia komunikasi berbasis komputer yang 
menawarkan realitas baru, yaitu realitas virtual atau dunia maya yang 
mengakibatkan terbentuknya cybercrime (kejahatan di dunia maya).  
Cybercommunity atau masyarakat dunia maya tidak akan terbentuk tanpa 
adanya jaringan internet yang saat ini internet merupakan teknologi yang sedang 
berkembang karena ketidakterbatasannya akan informasi. Bahkan perkembangan 
suatu negara juga dipengaruhi oleh banyak tidaknya pengguna internet disebuah 
negara tersebut. 
Penggunaan smartphone secara langsung maupun tidak langsung turut 
mengubah gaya hidup penggunanya. Selain itu, smartphone juga meningkatkan 
jumlah akses internet masyarakat sehari-hari. Lebih mungkin bagi seseorang yang 
menggunakan smartphone untuk mengakses internet secara berkelanjutan dari 





Bagi informan penelitian ini, pada umumnya mereka menggunakan 
smartphone hanya karena ikut-ikutan teman, maupun terpengaruh trend dan 
perkembangan zaman. Gengsi merupakan satu faktor utama lain yang mendorong 
orang untuk ikut-ikutan menggunakan smartphone. Selain itu, penggunaan 
smartphone juga dinilai meningkatkan eksistensi penggunanya. 
Berikut hasil wawancara dengan DL peneliti: 
―Selain sebagai alat informasi dan komunikasi, saya menggunakan 
smartphone untuk pergaulan dan gaya hidup. Melalui smartphone saya 
bisa mengikuti apa saja yang terjadi di dunia maya. Smartphone memiliki 
berbagai aplikasi terutama sosial media seperti path dan instagram. 
Apabila saya bepergian jalan-jalan atau  nongkrong bersama teman-teman 
saya akan apdate tempat maupun foto di media sosial tersebut agar orang 
lain mengetahui apa yang saya lakukan dengan demikian saya akan merasa 
bangga.‖38 
Smartphone  tentu  saja  memiliki  dampak  positif  dan  negatif  bagi 
masyarakat tidak terkecuali telah mempengaruhi gaya hidup dan pemikiran 
mahasiswa di Akper Gunung Sari. FR mengungkapkan:    
“Smartphone yang saya miliki saya gunakan untuk internetan seperti 
chatting, mengakses facebook, instagram, path, twitter, nonton you tube, 
browsing dan bermain game serta foto dan mendengarkan musik. Selain 
itu saya juga gunakan untuk telfonan, sms, online shop, pembayaran dan 
pembelian tiket pesawat  Saya berpendapat bahwa bukan hanya saya yan 
menganggap smartphone sebagai salah satu komponen yang 
memengaruhi kebutuhan utama mahasiswa untuk mengakses internet.
39‖ 
Dukungan smartphone yang dimiliki mahasiswa, selain menjadi trend  
gaya hidup juga sudah menjadi kebutuhan mahasiswa untuk mengakses internet 
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secara mobile dengan alasan untuk lebih stylisth, hiburan, kebutuhan atau hanya 
sekadar mengikuti trend semata. 
Sifat smartphone yang mobile memberikan pengaruh bagi pengguna tidak 
terkecuali mahasiswa untuk selalu membawa smartphone kemana saja. Hal seperti 
ini juga berpengaruh kepada pengguna smartphone untuk meng-update informasi 
secara terus menerus kapan saja dan dimana saja. Tuntutan kebutuhan 
komunikasi, informasi, hiburan, sosial-media, dan juga pendidikan yang 
menggunakan jaringan internet menjadikan kehidupan mahasiswa benar-benar 
lekat dengan internet. 
Penggunaan smartphone  sungguh telah memengaruhi  gaya hidup mereka. 
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam 
aktivitas, minat, dan opininya. Prestise, merupakan peningkatan nilai diri atau 
kepercayaan diri ketika konsumen mengikuti pola sebuah gaya hidup. Memiliki 
smartphone lebih dari satu dan mahal adalah bagian dari gaya hidup para 
informan. Smartphone yang informan gunakan untuk bermedia social lain dengan 
yang mereka gunakan pula untuk menelpon dan mengirim sms. Berikut kutipan 
wawancara dengan KH:  
―Saya memiliki dua smartphone. Bagi saya smartphone menunjukkan 
status social saya. Milik saya cukup mahal dibanding smartphone milik 
teman-teman lainnya, dengan menggunakan smartphone yang cukup 
mahal pasti smartphone tersebut memiliki kapasitas yang besar dan 
kecepatan yang bagus juga dengan demikian saya puas mendownload 
berbagai aplikasi yang saya inginkan dan juga memberi kepercayaan diri 
kepada saya.
40‖  
Gaya hidup juga mengambarkan sebuah pola seseorang dalam beraksi dan 
berinteraksi di dunia. Secara umum dapat diartikan sebagai suatu gaya hidup yang 
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dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang 
penting orang pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang 
pikirkan tentang diri sendiri dan dunia di sekitar (opini). Gaya hidup 
mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan. 
Smartphone dan smartphone merupakan salah satu bukti dari adanya pola 
hidup mahasiswa yang memiliki gaya hidup hedonisme dan konsumerisme. Bagi 
mereka yang selalu update terhadap perkembangan teknologi di 
bidang smartphone dan smartphone pasti selalu membeli alat mobile yang 
canggih tersebut untuk mengikuti trend yang sedang berkembang dan juga untuk 
menunjukan prestise mereka bahwa mereka memiliki suatu hal yang lebih 
dibandingkan dengan mahasiswa yang lainnya. Mereka berlomba-lomba agar 
tetap menunjukkan kekinian mereka dibidang teknologi.  
Mereka mahasiswa yang selalu kekinian dan stylish melupakan fungsi 
yang sebenarnya dari adanya smartphone yaitu dengan adanya smartphone maka 
akan membantu mereka agar lebih mudah mengakses berbagai macam informasi, 
pengetahuan, pertemanan, dan mencari relasi selain fungsi lainnya yaitu hiburan, 
kebutuhan akan informasi media sosial yang selalu up to date. 
Gaya hidup mahasiswa yang cenderung ke arah konsumtif tentu saja 
sangat mengganggu proses belajar dan pola pemikiran mahasiswa karena dengan 
gaya hidup yang seperti itu mereka berfikir bahwa kuliah itu adalah sebagai 
tempat untuk bermewah-mewahan dan juga sebagai ajang untuk pamer barang-
barang mewah. Bukan untuk menuntut ilmu yang seharusnya menjadi tujuan 
utama bagi setiap mahasiswa. Hal ini apabila dibiarkan berlarut-arut tentu akan 





kepada mahasiswa-mahasiswa yang lain sehingga kedepannya generasi penerus 
juga akan dirugikan. 
Sejalan dengan teori Fenomenologi Edmund Husserl, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya hidup telah mengembalikan pemikiran informan 
terhadap benda-benda atau menunjukkan keberadaaan. Hal ini membuktikan 
bahwa Husserl mengungkapkan bahwa setiap orang memberikan kesempatan 
pada benda itu untuk menjelaskan dirinya sendiri dalam hal ini smarthone yang 
digunakan. Manfaat dan kegunaannya pun bergantung pada orang itu sendiri 
dalam hal ini para ini para informan atau mahasiswa pengguna smartphone di 
STIKPER Gunung Sari. 
Terganggunya proses belajar mahasiswa dalam hal ini informan, juga 
diakui oleh informan FN (19):  
―Saya sebenarnya tergolong mahasiswa yang dulunya sangat rajin belajar, 
namun sejak memiliki smartphone, selalu ingin membuka pesan, 
berkomunikasi dengan teman melalui chat atau bermedia social lainnya. 
Akhirnya waktu belajar saya berkurang dan tidak lagi memiliki prestasi 
akademik yang baik disbanding semester sebelumnya.‖41 
Senada dengan FN, RD juga mengungkapkan bahwa:  
―Saya biasanya menyempatkan waktu belajar lebih banyak dibanding 
berbuat yang tidak penting. Namun dengan smartphone ditangan saya, 
selalu saja saya terpancing  untuk bermedia social. Akhirnya waktu saya 
kini jauh lebih banyak bermedia social daripada belajar. Bahkan pada saat 
kuliah pun, saya sering  membuka smartphone saya jika bosan dengan 
penjelasan dosen.
42‖ 
 Kini smartphone menjelma menjadi alat yang dapat memenuhi beragam 
kebutuhan masyarakat, dari mulai mencari jalan, membayar tagihan listrik, 
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mencari tempat makan enak, mengirim barang, mengirim uang, berbelanja 
kebutuhan sehari-hari, berinvestasi buat masa depan, membeli tiket perjalan, 
menonton film, mendengarkan music, mencari resep, menyiapkan naskah 
presentasi lalu mempresentasikannya, mencari hiburan melalui ribuan game yang 
siap diunduh kapan saja di mana saja selama ada jaringan, memanggil kendaraan 
untuk mengantar jemput, kita bahkan dapat merasakan pengalaman hidup secara 
virtual yang berbeda hanya dengan menggunakan smartphone.  
Tidak cukup dengan fungsi tersebut, smartphone bahkan telah 
berkembang menjadi fungsi yang lainnya, yaitu menjadi icon gaya hidup modern 
dan selalu update akan perkembangan terkini. Bahkan ada beberapa 
merk smartphone yang bisa meningkatkan harga diri dan prestise penggunanya. 
Bukan tidak mungkin, ke depannya  smartphone memiliki fungsi lain yang lebih 
canggih lagi dan belum terpikirkan saat ini. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang menunjukkan smartphone sebagai 
gaya hidup di kalangan mahasiswa STIKPER Gunung Sari Jurusan Keperawatan 
Angkatan 2014 sangat mengedepankan prestise dibanding fungsi utama 
smartphone itu sendiri. Hal ini sangat bertentangan dengan gaya hidup 
berdasarkan ajaran islam sesuai dengan surah at-takattsur ayat 1 sampai 8 yang 
telah di uangkapkan pada bagian sebelumnya bahwa sangat tidak di anjurkan 
bermegah-megah dan berfoya-foya. 
terjemahannya surah at-takatsur menjelaskan bahwa ―Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, 





kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu).‖ (QS. At Takatsur: 1-8). 
 Surat at-Takatsur merupakan surat Makiyah. Kata ―at-Takatsur‖ diambil 
dari ayat pertama yang mempunyai arti bermegah-megahan. Ia terdiri dari 8 ayat 
dan memiliki beberapa nama selain al-Takatsur yaitu : alhakum (telah 
melalaikanmu) atau al-Maqabir (tempat pemakaman).  
 Surat ini menggambarkan tentang orang-orang yang suka berlomba-lomba 
untuk mengumpulkan harta. Mereka merasa bangga jika harta yang mereka punya 
melebihi yang lain. Kecintaan dan kebanggan mereka terhadap harta membuat 
lupa kepada Allah dan lingkungan sekitarnya. Bahkan persaingan tersebut terus 
mereka lakukan sampai kematian menjemput (dikubur). Hal ini terjadi karena 
mereka tidak pernah puas dengan apa yang telah didapatkan. Dahaga mereka baru 
terpuaskan jika telah mendapatkan harta dan kedudukan yang tinggi. Meskipun 
untuk mencapainya harus menghalalkan segala cara dan menafikan syariat agama. 
Demikianlah gambaran jika seseorang telah terpesona dengan kehidupan duniawi, 
sebagaimana firman Allah berikut:  
 
 ِةَماَيِقحلا َم حو َي حمُه َق حو َف احوَقَّ تا َنيِذَّلاَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َنِم َنوُرَخ حسَيَو اَيح ن ُّدلا ُةاََي حلْا اوُرَفَك َنيِذَِّلل َنُِّيز
 ٍباَسِح ِحيَْغِب ُءاَشَي حنَم ُقُزحر َي ُهَّللاَو(212 ) 
Terjemahnya :  
―Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan 
mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 
bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi 
rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.‖ (QS. Al-Baqarah 
[2] : 212) 
Surat ini menjelaskan tentang orang-orang yang lalai dari beribadah 





dimaksud di sini adalah beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah 






























A. Kesimpulan  
   Berdasarkan hasil penelitian mengenai smartphone sebagai Gaya Hidup 
Mahasiswa STIKPER Gunung Sari maka diperoleh kesimpulan bahwa 
smartphone selain menjadi gaya hidup juga sudah menjadi kebutuhan mahasiswa 
untuk mengakses internet secara mobile dengan alasan untuk lebih stylish, 
hiburan, kebutuhan, atau hanya sekedar mengikuti trend semata dan dibandingkan 
fungsi utama smartphone itu sendiri. 
Pada penelitian ini, umumnya para informan menggunakan smartphone 
hanya karena ikut-ikutan teman, maupun terpengaruh trend dan perkembangan 
zaman. Gengsi merupakan satu faktor utama lain yang mendorong orang untuk 
ikut-ikutan menggunakan smartphone. Selain itu, penggunaan smartphone juga 
dinilai meningkatkan eksistensi penggunanya. 
Sejalan dengan teori Fenomenologi Edmund Husserl, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya hidup telah mengembalikan pemikiran informan 
terhadap benda-benda atau menunjukkan keberadaaan. Hal ini membuktikan 
bahwa Husserl mengungkapkan bahwa setiap orang memberikan kesempatan 
pada benda itu untuk menjelaskan dirinya sendiri dalam hal ini smarthone yang 
digunakan. Manfaat dan kegunaannya pun bergantung pada orang itu sendiri 
dalam hal ini para ini para informan atau mahasiswa pengguna smartphone di 






Hasil penelitian juga menunjukkan smartphone sebagai gaya hidup di 
kalangan mahasiswa STIKPER Gunung Sari Jurusan Keperawatan Angkatan 
2014 juga sangat mengedepankan prestise dibanding fungsi utama smartphone itu 
sendiri. Hal ini sangat bertentangan dengan gaya hidup berdasarkan ajaran islam 
sesuai dengan surah at-takattsur ayat 1 sampai 8 bahwa sangat tidak di anjurkan 
bermegah-megah dan berfoya-foya dalam hidup.  
B. Implikasi Penelitian  
1. Pemanfaatan produk-produk teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin berkembang secara positif dan produktif hendaknya 
dapat disosialisasikan kepada masyarakat luas agar dapat memberi 
kontribusi keilmuan yang lebih besar kepada penggunanya maupun 
pada masyarakat luas .  
2. Perubahan gaya hidup jangan sampai bertentangan dengan moral, 
agama, dan kesusilaan melalui pemanfaatan smartphone yang 
kurang produktif. 
3.  Perlunya pemahaman bahwa  smartphone memiliki manfaat 
lainnya selain untuk bergaya, juga sebagai alat untuk memudahkan 
berbagai aktifitas mahasiswa seperti untuk mencari barbagai 
informasi dan pengetahuan, mempermudah komunikasi dan 
hubungan antara dirinya dengan orang lain (relasi) sehingga 
mereka menjadi orang yang lebih terbuka tidak hanya memiliki 
sifat apatis. Mereka lebih memikirkan masa depannya untuk belajar 
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1. Smartphone apa yang anda pakai saat sekarang ? 
a. IOS (Iphone) 
b. Android  
c. Windows Phone (Microsoft) 
d. Symbian (Nokia) 
e. Blackberry 
2.   Apa yang menarik dari smartphone yang anda miliki, menurut anda? 
a. Lengkap aplikasinya 
b. Untuk dapat mengikuti trend 
c. Mudah mengakses data 
d. Bentuknya yang menarik 
3. Apa manfaat smartphone bagi anda? 
a. Untuk berkomunikasi  
b. Untuk menambah teman baru 
c. Memudahkan untuk browsing 
d. Untuk bergaya saja 
4. Aplikasi apa yang anda buka setiap kali menggunakan smatphone anda? 
a. Sosial media 
b. Game  
c. Internet atau browsing 
d. Foto  
5. Kapan anda menggunakan smartphone saat berada dikampus? 
6. Apa yang membuat anda memakai smartphone? 
 
7. Apakah dengan memiliki smartphone ini membuat anda merasa gaya karena 
memilikinya? 
8. Apakah dengan menggunakan smartphone menjadi identitas diri anda? 
9. Apakah smartphone memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan anda, 
jelaskan? 
10. Apakah anda menggunakan smrtphone sebagai bagian dari gaya hidup? 
11. Apa dampak positif dan negatifnya yang ditimbulkan dalam menggunakan 
smartphone sebagai gaya hidup anda? Jelaskan! 
12. Biaya yang digunakan untuk smartphone perbulan ? 
13. Jumlah smartphone yang dimiliki ? 
14. Harga smartphone yang dimiliki ? 
15. Lama menggunakan smartphone ? 
16. Kelengkapan Fitur Smartphone ? 
17. Alasan Memilih Menggunakan Smartphone ? 
18. Tujuan Penggunaan Smartphone Bagi Informan ? 
19. Alat Komunikasi Selain Smartphone ? 
20. Penggunaan Smartphone Setiap Hari ? 
21. Alokasi Waktu Belajar Informan ? 
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Foto di atas menjelaskan bahwa mahasiswa yang berinteraksi dengan smartphonenya 
pada jam istirahat. 
 
 
Foto di atas menjelaskan bahwa mahasiswa yang sibuk masing-masing dengan 




Foto di atas menjelaskan bahwa mahasiswa yang menggunakan smartphonenya saat  
dosen sudah keluar. 
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